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ABSTRACT

This study aims to evaluate whether the competence of the driving teacher in the category of
developing oneself and others can improve the quality of elementary schools in Buru Regency
and evaluate whether the competence of the driving teacher in the category of learning
leadership can improve the quality of elementary schools in Buru Regency. This study is an
evaluation study. The aspects that will be evaluated in this study are developing oneself &
others and learning leadership. The evaluation model chosen in this study is CIPP developed
by Stufflebeam, which includes context, input, process, and product. The study was conducted
in four elementary schools in Buru Regency, namely SD Negeri 2 Namlea, SD Negeri 7
Namlea, SD Negeri 6 Waeapo, and SD Alhilaal Namsina with data sources being driving
teachers, principals, and fellow teachers. Data collection techniques used in the study were
interviews, observations, and documentation. The data validity test used triangulation of
sources and techniques. Data analysis techniques include data collection, data reduction, data
presentation, and data verification. Evaluation of the competence of developing oneself and
others shows that driving teachers have a high awareness of developing, creating a
sustainable learning environment, implementing a positive culture, and sharing good
practices so as to improve school quality. The evaluation of learning leadership competency
indicates that the driving teacher demonstrates learning leadership that has a positive impact
on school quality. The driving teacher implements student-centered learning supported by
technology, positive culture, and social emotional learning. As a result, student motivation
and participation have increased significantly. Stronger support is needed from all school
residents and the education office in developing competency.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia tertuang dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar murid Ssecara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan
negara (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003,
2003).

Selanjutnya Muthiah (2021)
mengemukakan  bahwa  kualitas  sistem
pendidikan suatu bangsa bergantung pada
kualitas gurunya. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pembelajaran murid, Indonesia
perlu memilih guru terbaik melalui program
pendidikan guru penggerak (PGP). Pada web
guru penggerak dijelaskan bahwa pendidikan
guru penggerak adalah program pendidikan
kepemimpinan bagi guru untuk menjadi
pemimpin pembelajaran seperti kepala sekolah,
pengawas, dan juga instruktur.

Program pendidikan guru penggerak
meliputi ~ pelatihan  daring,  lokakarya,
konferensi, dan pendampingan selama 6 bulan
bagi calon guru penggerak. Selama program,
guru tetap menjalankan tugas mengajarnya
sebagai guru. Arah program pendidikan guru
penggerak (PGP) ini berfokus pada pedagogi,
serta berpusat pada murid dan pengembangan
holistik, pelatihan yang menekankan pada
kepemimpinan instruksional melalui on-the-job
coaching, pendekatan formatif dan berbasis
pengembangan, serta kolaboratif dengan
pendekatan sekolah menyeluruh Kemdikbud
(2020).

Mulai pertengahan bulan Juli 2020,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi membuka program Pendidikan
guru penggerak (PGP). Pada bulan September
2022, program tersebut sudah membuka
rekrutmen angkatan calon guru penggerak yang
ketujuh dengan jumlah pendaftar Angkatan 1
s.d Angkatan 7 sebanyak 574.236 yang telah
melebihi target/kuota yang ditetapkan yaitu
50.900 (Kemendikbudristek, 2022). Melalui
program PGP guru dapat meningkatkan
kompetensinya sebagai pemimpin
pembelajaran yang berpusat pada murid.

Program  guru penggerak  yang
dilakukan melalui pendidikan guru penggerak

74

selama enam bulan ini keberadaannya sebagai
agen perubahan. Hal ini dilihat dari materi
pembelajaran ~ yang  diperoleh  selama
pendidikan terdapat materi tentang guru
sebagai  pemimpin  pembelajaran  yang
melakukan inovasi pembelajaran. Selain itu
guru penggerak dapat melakukan
pengembangan diri dan rekan sejawat lebih
efektif dan efisien karena guru penggerak dapat
berbagi  praktik  baik di  manapun
(Kemendikbudristek, 2022).

Kompetensi yang diharapkan dari
seorang guru penggerak mencakup berbagai
aspek yang tidak hanya mendukung peran
mereka sebagai pemimpin dalam pembelajaran,
tetapi juga sebagai pemimpin di tingkat sekolah
secara keseluruhan. Kompetensi ini dibagi
menjadi beberapa area utama yang saling
melengkapi untuk memastikan seorang guru
penggerak mampu mengelola dan memimpin
sekolah dengan efektif dan inovatif.

Berdasarkan Peraturan Direktur
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
Nomor 6565/B/GT/2020 Pasal 5 Ayat (3)
menyebutkan ~ kompetensi  kepemimpinan
sekolah (kompetensi guru penggerak) meliputi
kategori: (1) mengembangkan diri & orang lain;
(2)  kepemimpinan  pembelajaran;  (3)
kepemimpinan manajemen sekolah; dan (4)
kepemimpinan pengembangan  sekolah.
Melalui kompetensi-kompetensi ini, guru
penggerak diharapkan dapat memimpin
sekolah menuju pencapaian yang lebih tinggi
dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Kompetensi guru penggerak yang
difokuskan dalam penelitian ini ada dua yaitu
mengembangkan diri & orang lain dan
kepemimpinan pembelajaran.

Berdasarkan tinjauan pra penelitian
yang dilakukan pada 21 Juli - 28 Agustus 2023
di beberapa sekolah dasar yang berlokasi di
Kabupaten Buru, sejauh pengamatan peneliti
diperoleh temuan yaitu guru tidak terbiasa
untuk mengikuti kegiatan pengembangan diri
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secara daring, selama melakukan pembelajaran
guru tidak melakukan refleksi, pembelajaran di
kelas belum berpusat pada murid, supervisi
pembelajaran di kelas belum berbasis coaching,
guru belum pernah melakukan coaching
terhadap rekan, dan mutu sekolah dasar di
Kabupaten Buru rendah.

Selanjutnya untuk melihat sejauh mana
efektivitas  pelaksanaan  program  guru
penggerak dan menentukan langkah-langkah
perbaikan yang perlu dilakukan, peneliti
bermaksud melaksanakan penelitian evaluasi
kompetensi guru penggerak menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif model evaluasi
CIPP. CIPP merupakan model evaluasi yang
telah  dikembangkan oleh  Stufflebeam,
singkatan awal dari empat Kkata, yaitu evaluasi
terhadap context, evaluasi terhadap input,
evaluasi terhadap process, dan evaluasi
terhadap product (Stufflebeam et al., 2005).
Berikutnya Dodi (Sahusilawane et al., 2024)
mendeskripsikan bahwa pada dasarnya model
ini menyediakokan petunjuk untuk menilai
konteks (terkait dengan kebutuhan akan koreksi
atau perbaikan), input (sumber daya manusia,
pembiayaan, strategi, rencana operasional, dan
lainnya), proses (pelaksanaan), dan produk
(hasil positif dan negatif dari sebuah proses).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Evaluasi Kompetensi Guru
Penggerak di Sekolah Dasar Kabupaten Buru
Menggunakan Model CIPP” dengan rumusan
masalah meliputi (1) apakah kompetensi guru
penggerak pada kategori mengembangkan diri
dan orang lain dapat meningkatkan mutu
sekolah dasar di Kabupaten Buru? dan (2)
Apakah kompetensi guru penggerak pada
kategori kepemimpinan pembelajaran dapat
meningkatkan mutu  sekolah dasar di
Kabupaten Buru?

Berikutnya tujuan dari penelitian adalah
(1) mengevaluasi apakah kompetensi guru
penggerak pada kategori mengembangkan diri
dan orang lain dapat meningkatkan mutu

sekolah dasar di Kabupaten Buru dan (2)
mengevaluasi  apakah  kompetensi  guru
penggerak pada kategori kepemimpinan
pembelajaran dapat meningkatkan mutu
sekolah dasar di Kabupaten Buru.

Manfaat penelitian ini di antaranya
adalah menambah khazanah pengetahuan
dalam evaluasi kompetensi guru penggerak
untuk meningkatkan mutu sekolah dasar di
Kabupaten Buru dan memberikan hasil evaluasi
kompetensi guru penggerak pada sekolah dasar
di Kabupaten Buru.

Penelitian terdahulu seperti
Sibagariang, dkk. (2021) menyimpulkan bahwa
guru penggerak di samping tugasnya sebagai
pengajar juga menjadi pelatih dan penggerak
bagi guru yang lain dalam mengembangkan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang
berpusat pada murid serta mampu menjadi
panutan dan pembawa perubahan baik dalam
ekosistem sekolah. Berikutnya (Yokoyama,
dkk., 2023) menyimpulkan bahwa guru
penggerak  telah mengimplementasikan
kompetensinya menerapkan merdeka belajar
walaupun dibutuhkan konsistensi dalam
pelaksanaannya. Kemudian Satriawan, dkk
(2021) menyimpulkan bahwa program guru
penggerak mengubah pola transformasi
pendidikan dari pola yang terpusat menuju ke
arah desentralisasi dengan guru penggerak
sebagai agen dan sekolah sebagai pemimpin
proses transformasi. Dilanjutkan dengan
Muthiah (2021) yang menyimpulkan bahwa
PGP merupakan salah satu upaya perbaikan
kualitas guru yang patut Kkita apresiasi.
Selanjutnya Sugiyarta, dkk (2020)
menyimpulkan bahwa guru pemimpin mampu
menggerakkan  komunitas, guru terampil
memiliki kompetensi profesional yang cukup
lengkap, guru inspirator memiliki pengalaman
dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Berikutnya Nurhalisa & Ansar (2023)
menyimpulkan bahwa adanya program guru
penggerak dinilai efektif dalam memberikan
perubahan terhadap kemajuan tenaga pendidik
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di sekolah, dibuktikan dengan keterlaksanaan
program komunitas praktisi dan budaya positif
di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
evaluasi. Adapun aspek yang akan dievaluasi
pada penelitian ini adalah mengembangkan diri
& orang lain dan kepemimpinan pembelajaran.
Model evaluasi yang dipilih pada penelitian ini
adalah CIPP yang dikembangkan oleh
Stufflebeam, dengan objek evaluasinya tidak
hanya pada hasil semata tetapi mencakup
context, input, process, dan product
(Nurhasanah, 2022).

Partisipan penelitian ini adalah 1 guru
penggerak, 1 rekan guru, dan kepala sekolah
pada empat sekolah dasar di Kabupaten Buru
yaitu SD Negeri 2 Namlea, SD Negeri 7
Namlea, SD Negeri 6 Waeapo, dan SD Alhilaal
Namsina. Jumlah Kkeseluruhan partisipan
penelitian tersebut adalah 12 orang. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2024 s.d 31
Oktober 2024. Adapun jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang bersumber dari guru penggerak
pada keempat sekolah tersebut beserta rekan
guru dan kepala sekolah mereka.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan adalah pedoman
wawancara, lembar observasi, dan dokumen
penelitian. Wawancara dilakukan  untuk
memperoleh  data sekaligus melengkapi
jawaban pada instrumen observasi yang
diharapkan terjadi komunikasi langsung, luwes
dan fleksibel serta terbuka, sehingga informasi
yang didapat lebih banyak dan luas. Lembar
observasi digunakan untuk memperoleh data
tentang evaluasi pendidikan guru penggerak,
dilakukan oleh peneliti untuk mengamati guru
penggerak tanpa mengganggu kegiatan proses
pembelajaran. Dokumen digunakan untuk
mendapatkan data dari sumber-sumber yang
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telah ada di lokasi penelitian, seperti laporan-
laporan, arsip dokumen dan foto-foto sesuai
kebutuhan penelitian.

Uji keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi, dimana menurut
(Sugiyono,  2018)  triangulasi  adalah
pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara. Triangulasi yang digunakan
adalah  triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber yaitu guru penggerak, kepala
sekolah, dan rekan guru dari empat sekolah
dasar, yang kemudian data tersebut
dideksripsikan  dan  dianalisis  sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan. Sementara
triangulasi teknik dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik berbeda, yang berarti data yang
diperoleh dengan teknik wawancara kemudian
dicek dengan teknik  observasi  dan
dokumentasi.

Adapun teknik analisis data pada
penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan data
yang dilakukan dengan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi; (2) reduksi data
dengan memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya sehingga
membuang Yyang tidak diperlukan dengan
dipandu teori dan tujuan penelitian; 3)
penyajian data yang dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, dan hubungan antar
kategori; dan (4) verifikasi data yang didukung
oleh bukti valid dan konsisten.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian evaluasi kompetensi
guru penggerak di Kabupaten Buru ini meliputi
data hasil wawancara, data hasil observasi, dan
data  hasil  dokumentasi.  Berdasarkan
wawancara yang sudah dilakukan pada guru
penggerak, rekan guru, dan kepala sekolah pada
empat sekolah dasar diperoleh hasil:
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Evaluasi Kompetensi Mengembangkan Diri
dan Orang Lain

Berikut adalah hasil evaluasi context, input,
process, dan product dari setiap indikator
tersebut.

Menunjukkan praktik pengembangan diri
berdasarkan kesadaran dan kemauan
pribadi

Hasil evaluasi context adalah guru
penggerak menunjukkan motivasi tinggi untuk
mengembangkan diri meskipun menghadapi
tantangan. Guru penggerak di SD Negeri 2
Namlea dan SD Negeri 7 Namlea mengalami
kendala utama terkait waktu. Guru penggerak
SD Negeri 6 Waeapo membutuhkan pelatihan
kepercayaan diri, sedangkan guru penggerak di
SD Alhilaal Namsina mengalami akses terbatas
pada jaringan internet.

Berikutnya pada evaluasi input
ditemukan bahwa pengembangan diri guru
penggerak SD Negeri 2 Namlea didukung oleh
aset teknologi. SD Negeri 7 Namlea didukung
penuh oleh seluruh warga sekolah dan
kolaborasi stakeholder eksternal. Pada SD
Negeri 6 Waeapo dukungan dari kepala
sekolah, keluarga, teknologi. SD Alhilaal
Namsina, dukungan seluruh warga sekolah dan
teknologi.

Sementara pada evaluasi process dapat
dinyatakan bahwa guru penggerak di semua
sekolah melakukan berbagi praktik baik di
komunitas belajar, melakukan proses belajar
mandiri serta menerapkan pembelajaran yang
berpihak pada murid.

Adapun evaluasi product dinyatakan
bahwa seluruh guru penggerak menunjukkan
peningkatan kompetensi. Peningkatan
kompetensi di SD Negeri 2 Namlea diukur dari
umpan balik siswa, SD Negeri 7 Namlea dilihat
dari kemampuan berbagi praktik baik di
komunitas belajar dan dampaknya terlihat pada
rekan sejawat dan murid, SD Negeri 6 Waeapo
dengan membantu rekan guru dan murid
mengatasi tantangan pembelajaran, SD Alhilaal

Namsina peningkatan kompetensi terlihat dari
motivasi siswa dan rekan guru.
Mengembangkan kompetensi warga sekolah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Hasil evaluasi context adalah guru
penggerak SD Negeri 2 Namlea mendorong
komunitas belajar dan peningkatan IT. Guru SD
Negeri 7 Namlea lebih terbuka terhadap
teknologi dan berbagi informasi dengan
peningkatan kolaborasi. SD Negeri 6 Waeapo,
guru meningkatkan manajemen kelas dan
pembelajaran melalui observasi. SD Alhilaal
Namsina memotivasi guru dengan penerapan
metode interaktif dan pemanfaatan teknologi.

Berikutnya pada evaluasi input
dinyatakan bahwa terdapat berbagai program,
pelatihan, dan sumber daya yang mendukung
pengembangan kompetensi warga sekolah di
semua sekolah. Guru penggerak berperan
memfasilitasi kegiatan pengembangan
kompetensi. Dukungan dari kepala sekolah dan
rekan guru juga sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan profesionalisme guru.

Hasil evaluasi process yaitu dalam
mendorong keterlibatan warga sekolah guru
penggerak SD Negeri 2 Namlea menggunakan
pendekatan kebiasaan positif. Berikutnya SD
Negeri 7 Namlea menggunakan metode
diskusi, kolaborasi, dan monitoring rutin. SD
Negeri 6 Waeapo dengan komunikasi intensif
dan pendekatan persuasif. Sementara SD
Alhilaal Namsina dengan metode diskusi dan
penggunaan media digital.

Adapun hasil evaluasi product adalah
pada SD Negeri 2 Namlea, peningkatan
kompetensi  belum memberikan dampak
signifikan terhadap cara mengajar guru dan cara
belajar murid. SD Negeri 7 Namlea,
pengembangan kompetensi berdampak positif,
membuat pembelajaran lebih menarik. SD
Negeri 6 Waeapo menunjukkan perubahan
yang jelas dengan peningkatan pembelajaran
berbasis IT. Sementara di SD Alhilaal Namsina,
pengembangan kompetensi berdampak
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langsung dengan penggunaan teknologi yang
meningkatkan ~ perhatian  murid  dalam
pembelajaran.
Berpartisipasi aktif dalam jejaring dan
organisasi yang relevan dengan
kepemimpinan sekolah untuk
mengembangkan karier

Hasil dari evaluasi context adalah guru
penggerak di sekolah penelitian semuanya ikut
terlibat aktif dalam berbagai jejaring dan
organisasi. Evaluasi input hasilnya yaitu guru
penggerak di seluruh sekolah penelitian
merasakan manfaat dalam peningkatan
wawasan dan perkembangan pola pikir
sehingga mendapatkan kesempatan untuk
berkolaborasi yang dapat diterapkan di sekolah.

Berikutnya hasil dari evaluasi process
guru penggerak di SD Negeri 2 Namlea dan SD
Alhilaal Namsina aktif berbagi praktik baik,
mengimbaskan ilmu kepada rekan sejawat.
Sementara di SD Negeri 7 Namlea dan SD
Negeri 6 Waeapo, mereka memfasilitasi
kolaborasi antar guru.

Evaluasi dalam aspek product hasilnya
Guru penggerak di SD Negeri 2 Namlea
memperoleh ilmu baru yang dibagikan ke rekan
sejawat. Di SD Negeri 7 Namlea, partisipasi
dalam jejaring memperkaya pengalaman dan
meningkatkan kompetensi guru. Di SD Negeri
6 Waeapo, kompetensi guru meningkat melalui
berbagi praktik baik. Sementara di SD Alhilaal
Namsina, guru penggerak mendapat ilmu dan
pengalaman baru, meskipun tantangan terkait
kurang aktifnya komunitas belajar di sekolah
masih ada.
Menunjukkan kematangan spiritual, moral,
dan emosi untuk berperilaku sesuai dengan
kode etik

Hasil evaluasi context yaitu guru
penggerak SD Negeri 2 Namlea menghadapi
tantangan emosi dalam mengatasi kenakalan
murid. Di SD Negeri 7 Namlea tantangan
muncul dalam menangani murid berkebutuhan
khusus dan kesalahan murid. Di SD Negeri 6
Waeapo tantangan yang menuntut kematangan
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diri dan pengelolaan emosi. Di SD Alhilaal
Namsina tantangan dalam memotivasi rekan
guru yang kurang tertarik berkolaborasi.

Berikutnya pada evaluasi input guru
penggerak SD Negeri 2 Namlea berbagi
pengalaman dengan menunjukkan sikap sabar.
SD Negeri 7 Namlea, berbagi untuk
memperkaya wawasan rekan guru dan kepala
sekolah. Di SD Negeri 6 Waeapo, pengalaman
terlihat dalam diferensiasi pembelajaran. Di SD
Alhilaal  Namsina, pengalaman  dalam
memberikan pelatihan TIK.

Evaluasi process hasilnya adalah guru
penggerak di  SD Negeri 2 Namlea
menggunakan pendekatan sabar dan teknik S-
T-O-P untuk mengatasi konflik, di SD Negeri 7
Namlea mengandalkan strategi spiritual dan
penguatan mental sebelum masuk kelas, di SD
Negeri 6 Waeapo mengaplikasikan pendekatan
pembelajaran sosial-emosional dan budaya
positif, sementara di SD Alhilaal Namsina
fokus pada pemahaman perkembangan zaman
dan komunikasi terbuka antar guru untuk
mengelola konflik dengan bijak.

Evaluasi product menghasilkan guru
penggerak di SD Negeri 2 Namlea mendorong
rekan guru untuk menghindari kekerasan fisik.
SD Negeri 7 Namlea menerapkan pembelajaran
sosial-emosional untuk mendukung
kematangan spiritual dan emosional. SD Negeri
6 Waeapo mendukung kegiatan P5, SD Alhilaal
Namsina memulai inisiatif diskusi untuk
mendukung nilai-nilai kematangan moral dan
emosional di sekolah.
Evaluasi Kompetensi
Pembelajaran
Berikut adalah hasil evaluasi context, input,
process, dan product dari setiap indikator
tersebut.

Memimpin upaya pengembangan
lingkungan belajar yang berpusat pada
murid

Kepemimpinan

Hasil evaluasi context adalah setiap
sekolah memiliki tantangan dan kebutuhan unik
dalam pengembangan lingkungan belajar. SD
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Negeri 2 Namlea memerlukan dukungan kepala
sekolah untuk media pembelajaran. SD Negeri
7 Namlea mengutamakan alat peraga dan
kebersamaan. SD Negeri 6 Waeapo fokus pada
peningkatan sarana dan budaya bersih. SD
Alhilaal Namsina mengandalkan perhatian
orang tua dan lingkungan belajar yang nyaman.

Evaluasi input hasilnya yaitu guru
penggerak  di  masing-masing  sekolah
menerapkan  berbagai  strategi  untuk
mendukung pembelajaran yang berpusat pada
murid. SD Negeri 2 Namlea memanfaatkan
praktik langsung dan sumber belajar digital. SD
Negeri 7 Namlea mengedepankan
pembelajaran berdiferensiasi, diskusi, dan
pengalaman belajar luar kelas. SD Negeri 6
Waeapo fokus pada budaya positif, PSE,
diferensiasi, serta kegiatan Jumat sehat dan
bersih. SD Alhilaal Namsina mendorong murid
melalui  motivasi, diskusi, dan peluang
bertanya.

Pada evaluasi process dihasilkan
pelibatan guru, murid, dan orang tua dalam
pengembangan lingkungan belajar bervariasi di
setiap sekolah. SD Negeri 2 Namlea
memanfaatkan komunikasi melalui WhatsApp
untuk melibatkan orang tua. SD Negeri 7
Namlea membangun kolaborasi melalui diskusi
dan grup WhatsApp. SD Negeri 6 Waeapo
mengadakan diskusi bersama dan rapat
koordinasi. Di SD Alhilaal Namsina, pelibatan
orang tua dalam Kkegiatan pengembangan
lingkungan belajar di sekolah masih terbatas.

Berikutnya evaluasi produk dihasilkan
pengembangan  lingkungan belajar yang
berpusat pada murid menunjukkan perubahan
positif di setiap sekolah. SD Negeri 2 Namlea
mencatat peningkatan sopan santun, semangat
belajar, dan pemanfaatan IT. SD Negeri 7
Namlea menunjukkan murid lebih kritis,
percaya diri, dan aktif berpendapat. SD Negeri
6 Waeapo mencatat murid lebih taat aturan,
fokus pada bakat, serta semangat belajar
meningkat. Di SD Alhilaal Namsina, murid

lebih percaya diri, termotivasi, dan lingkungan
sekolah menjadi lebih bersih.
Memimpin perencanaan dan pelaksanaan
proses belajar yang berpusat pada murid
Pada evaluasi context dihasilnya SD
Negeri 2 Namlea menekankan pemahaman
materi dan menciptakan suasana belajar yang
tenang. SD Negeri 7 Namlea memprioritaskan
minat, bakat, dan permainan edukatif sesuai
kebutuhan murid. SD Negeri 6 Waeapo
berfokus pada pemetaan kebutuhan belajar dan
karakter murid untuk memastikan pemahaman
mereka. SD Alhilaal Namsina mengutamakan
pemenuhan kebutuhan belajar, memberi
kesempatan ~ murid  berpendapat,  dan
mendorong keaktifan dalam pembelajaran.
Hasil evaluasi input adalah
Pemanfaatan sumber daya berbasis teknologi
dilakukan di setiap sekolah. SD Negeri 2
Namlea menggunakan proyektor, infokus, dan
chromebook untuk pembelajaran interaktif. SD
Negeri 7 Namlea didukung infrastruktur
lengkap seperti WiFi, laptop, dan sound system
untuk media digital. SD Negeri 6 Waeapo
mengandalkan kompetensi guru, perangkat
TIK, dan buku sebagai sarana pembelajaran.
SD Alhilaal Namsina memanfaatkan fasilitas
lengkap, termasuk laptop, chromebook, dan

proyektor untuk pembelajaran  berbasis
teknologi.
Sementara pada evaluasi process

berbagai tantangan ada di setiap sekolah. SD
Negeri 2 Namlea menghadapi masalah
manajemen kelas dan murid yang tidak tenang.
SD Negeri 7 Namlea terkendala kurangnya
efisiensi waktu serta keberagaman murid. SD
Negeri 6 Waeapo mengalami hambatan pada
dukungan sarana dan partisipasi murid. SD
Alhilaal Namsina menghadapi tantangan pada
kesadaran orang tua, motivasi murid, dan
penguasaan ICT.

Adapun evaluasi product terdapat
perubahan yang bervariasi di setiap sekolah. SD
Negeri 2 Namlea mencatat kemajuan. SD
Negeri 7 Namlea mengalami peningkatan
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motivasi, keterlibatan, dan kinerja murid,
terutama dalam kegiatan berbasis teknologi dan
proyek. SD Negeri 6 Waeapo terdapat
peningkatan  motivasi, keterlibatan, dan
keterampilan IT murid, serta pengembangan
bakat seni budaya. SD Alhilaal Namsina
mencatat perubahan yang terbatas dalam
motivasi dan Kkinerja murid, meski ada
kemajuan positif.
Memimpin refleksi dan perbaikan kualitas
proses belajar yang berpusat pada murid
Hasil evaluasi context adalah SD Negeri
2 Namlea melakukan refleksi rutin dengan

murid untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. SD  Negeri 7 Namlea
menjalankan  refleksi  terstruktur  dengan

melibatkan guru dan murid untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran. SD Negeri 6
Waeapo menggunakan refleksi sebagai alat
untuk mengukur pemahaman murid dan
perbaikan pembelajaran. SD Alhilaal Namsina
memanfaatkan refleksi sebagai sarana untuk
evaluasi dan motivasi, dengan umpan balik dari
murid dan refleksi periodik.

Evaluasi input menghasilkan setiap
sekolah menerapkan strategi yang berbeda
dalam refleksi. SD Negeri 2 Namlea
menggunakan tanya jawab langsung dan
tertulis sebagai strategi refleksi, dengan
evaluasi dan rencana perbaikan dari kepala
sekolah. SD Negeri 7 Namlea mengandalkan
alat seperti Quizizz dan Wordwall, serta diskusi
kelompok dalam refleksi. SD Negeri 6 Waeapo
fokus pada asesmen akhir, evaluasi, serta tanya
jawab dan diskusi positif. SD Alhilaal Namsina
menerapkan tanya jawab langsung dan diskusi
untuk menggali pemahaman murid dan
memperbaiki kualitas pembelajaran.

Berikutnya pada evaluasi process setiap
sekolah menerapkan pendekatan yang berbeda
dalam refleksi. SD Negeri 2 Namlea
mendorong refleksi dengan melibatkan suara
murid dan guru. SD Negeri 7 Namlea
menggunakan alat seperti laptop dan proyektor,
serta mendengarkan semua suara dalam diskusi
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kelas dan individu. SD Negeri 6 Waeapo
mengandalkan lembar refleksi dan kartu post-it.
SD Alhilaal Namsina memberikan kesempatan
refleksi lisan dan tulisan.

Hasil dari evaluasi product Masing-
masing sekolah menunjukkan perkembangan
yang berbeda. SD Negeri 2 Namlea mencatat
peningkatan dalam hasil belajar meskipun
belum maksimal. SD Negeri 7 Namlea
mengalami  peningkatan semangat belajar
murid dan kemampuan untuk mengevaluasi
pembelajaran. SD  Negeri 6 Waeapo
menunjukkan  hasil  signifikan,  dengan
peningkatan hasil belajar dan kemampuan

evaluasi murid. Sementara SD Alhilaal
Namsina mencatat bahwa murid dapat
menceritakan proses pembelajaran,

menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
materi yang dipelajari.
Melibatkan orang tua/wali murid sebagai
pendamping dan sumber belajar di sekolah

Pada evaluasi context dihasilkan
keterlibatan orang tua di SD Negeri 2 Namlea
masih terbatas pada komunikasi melalui
WhatsApp dan belum banyak dilibatkan sebagai
pendamping pembelajaran. Sementara di SD
Negeri 7 Namlea, orang tua dilibatkan
berdasarkan keahlian yang relevan dengan
materi pembelajaran. SD Negeri 6 Waeapo
menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran
murid sangat bergantung pada keterlibatan
orang tua. Di SD Alhilaal Namsina, orang tua
lebih banyak berinteraksi dengan murid di
rumah.

Hasil evaluasi input yaitu Di SD Negeri
2 Namlea, dukungan manajemen terbatas pada
grup WhatsApp untuk komunikasi dengan
orang tua. Pada SD Negeri 7 Namlea,
manajemen  sekolah sangat mendukung
keterlibatan orang tua, dengan komunikasi dan
kolaborasi yang baik antara sekolah dan orang
tua. SD Negeri 6 Waeapo menyediakan fasilitas
seperti grup WhatsApp per kelas dan anggaran
dari dana BOS untuk mendukung peran orang
tua. Di SD Alhilaal Namsina, manajemen
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menyediakan berbagai kegiatan keterampilan
dan sumber daya, seperti buku yang dapat
dipinjamkan.

Evaluasi process hasilnya SD Negeri 2
Namlea, keterlibatan orang tua terbatas pada
pembagian rapor atau saat terjadi masalah
dengan murid. Sementara di SD Negeri 7
Namlea, orang tua terlibat secara aktif dalam
berbagai keputusan pendidikan, termasuk
diskusi mengenai program sekolah. SD Negeri
6 Waeapo melibatkan orang tua secara teratur
setiap tiga bulan dan dalam berbagai kegiatan.
Di SD Alhilaal Namsina, keterlibatan orang tua
lebih fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah.

Berikutnya evaluasi product dihasilkan
keterlibatan orang tua di SD Negeri 2 Namlea
masih terbatas pada masalah kenakalan murid.
Di SD Negeri 7 Namlea, keterlibatan orang tua
memberikan dampak positif pada anak-anak
dan akan ditingkatkan dengan melibatkan
mereka dalam pembangunan sekolah. SD
Negeri 6 Waeapo melihat partisipasi orang tua
dalam paguyuban kelas dan komite sekolah. Di
SD Alhilaal Namsina, keterlibatan orang tua
sangat mempengaruhi hubungan yang positif
dengan sekolah.

Hasil observasi sudah dilakukan pada
empat sekolah dasar diperoleh hasil yang
ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Hasil Observasi

Aspek SD Negeri 2 Namlea | SD Negeri 7 Namlea SD Negen 6 =2 A]h.l —
Lles ngljsef‘?:sgl Tidak Tidak \VaeapoTldak Nammu&}rldak
Terpenuhi (e Terpenuhi T — Terpenuhi T Terpenuhi i —
Pengembangan
1 | wisi dan misi \Y v \Y v
sekolah
2 Pn:ngclollaan v v v v
pembelajaran
Pengembangan
3 | diri guru \Y% A% Y v
penggerak
Pengembangan
4 | kompetensi A% vV V v
guru lain
Penerapan . .
3 budaya positif V v v V
Pelibatan
6 | orang tua v \Y Vv v
murid
Berdasarkan tabel hasil observasi Alhilaal Namsina, meskipun beberapa aspek

tersebut didapatkan SD Negeri 2 Namlea
menunjukkan pencapaian cukup baik, terutama
dalam pengembangan guru dan budaya positif,
namun pelibatan orang tua murid perlu
ditingkatkan. SD  Negeri 7 Namlea
menunjukkan pencapaian sangat baik di semua
aspek yang diobservasi. SD Negeri 7 Namlea
menunjukkan pencapaian sangat baik di semua
aspek yang diobservasi. Berikutnya SD

terlaksana  dengan  baik,  pengelolaan
pembelajaran masih memerlukan peningkatan.
Selanjutnya hasil dokumentasi
didapatkan dari hasil asesmen nasional tahun
2022 dan  2023. Pada  kompetensi
mengembangkan diri dan orang lain yang
dilihat dari dimensi C3 pengalaman pelatihan
GTK dan dimensi D4 iklim keamanan sekolah
ditampilkan pada gambar 1 dan 2 berikut.
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DIMENSI C3. PENGALAMAN PELATIHAN GTK
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Pengalaman Pelatihan
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Iklim Keamanan Sekolah

Berikutnya pada kompetensi dimensi D3 kepemimpinan instruksional dan
kepemimpinan pembelajaran yang dilihat dari dimensi E1 partisipasi warga sekolah
dimensi D1 kualitas pembelajaran, dimensi D2 ditampilkan pada gambar 3-6 berikut.
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Kualitas Pembelajaran

DIMENSI D2. REFLEKSI DAN PERBAIKAN
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Refleksi dan Perbaikan

Pembelajaran oleh Guru
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Gambar 5. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Kepemimpinan
Instruksional
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Rapor Pendidikan 2022 dan 2023 Dimensi Partisipasi Warga Sekolah

Pembahasan

Hasil  temuan  peneliti  berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam
penelitian ini disajikan dengan model evaluasi
yang dipilih yaitu model CIPP yang dimulai
dari aspek context, input, process, dan product.
Kompetensi Guru Penggerak pada Kategori
Mengembangkan Diri dan Orang Lain
dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Dasar
di Kabupaten Buru
Evaluasi context

Setelah peneliti melaksanakan
observasi, dokumentasi dan wawancara pada
responden yaitu guru penggerak, rekan guru,
dan kepala sekolah pada empat sekolah dasar di
Kabupaten Buru dapat dinyatakan bahwa guru
penggerak di SD Negeri 2 Namlea, SD Negeri
7 Namlea, SD Negeri 6 Waeapo, dan SD
Alhilaal Namsina tersebut memiliki kesadaran
tinggi untuk terus mengembangkan diri,
meskipun menghadapi tantangan seperti
adanya keterbatasan waktu dan minimnya
dukungan infrastruktur.

Peneliti menemukan bahwa puru
penggerak mampu mengidentifikasi kebutuhan

kompetensi warga sekolah melalui asesmen dan
komunikasi. Temuan ini mendukung teori
empati oleh Ahmad (2019), yang menekankan
bahwa empati guru harus dapat memahami
perilaku sesama profesinya dalam hal
kebutuhan, minat, harapan, dan kesenangan
dengan membangun komunikasi.

Pada penelitian ini dapat dikemukakan
bahwa partisipasi aktif guru penggerak dalam
jejaring dan organisasi menjadi salah satu
indikator keberhasilan program pendidikan
guru penggerak. Menurut Sekar, dkk (2023),
jejaring dan organisasi dalam komunitas belajar
dapat menjadi tempat pengembangan diri
anggotanya dalam memperoleh pengetahuan
baru, pengembangan skill, kepercayaan diri,
dan networking.

Evaluasi input

Berdasarkan wawancara yang sudah
dilakukan  bersama  responden,  dapat
dinyatakan bahwa guru penggerak mampu
menciptakan lingkungan yang mendorong
pengembangan diri secara berkelanjutan.
Dukungan berupa teknologi, kolaborasi
eksternal, dan komunitas belajar menjadi faktor
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kunci dalam mengatasi tantangan tersebut.
Selanjutnya input yang diberikan, seperti
pelatihan dan dukungan kepala sekolah,
menjadi landasan penting dalam
pengembangan kompetensi warga sekolah.

Peneliti telah mendapatkan informasi
bahwa guru penggerak telah memanfaatkan
jejaring untuk mengembangkan wawasan,
berbagi praktik baik, dan menciptakan peluang
kolaborasi. Aktivitas mereka didukung oleh
kepala sekolah dan Kketersediaan fasilitas
teknologi yang memungkinkan guru penggerak
untuk terus terhubung dengan komunitas
profesional.

Evaluasi process

Berdasarkan ~ wawancara  kepada
responden dan hasil observasi oleh peneliti,
telah ditemukan bahwa guru penggerak mampu
mengaplikasikan hasil pengembangan diri ke
dalam pembelajaran, seperti menciptakan
budaya positif di kelas dan menerapkan
pembelajaran yang berpihak pada murid. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nurcahyani (2022),
yang menyatakan bahwa budaya positif
menekankan pada pengembangan lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
pertumbuhan karakter murid sesuai dengan
profil pelajar pancasila.

Peneliti dapat mengemukakan bahwa
strategi yang diterapkan guru penggerak di
antaranya melibatkan kolaborasi, komunikasi
intensif, dan integrasi teknologi. Hal tersebut
sesuai dengan pandangan (Tahimu, 2024) yang
menekankan bahwa dengan mendorong
kolaborasi antara pendidik, murid, orang tua,
dan anggota komunitas, sekolah dapat
menciptakan pendekatan yang lebih holistik.

Berikutnya proses berbagi praktik baik
menunjukkan komitmen guru penggerak untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran  di
sekolah. Guru penggerak aktif berbagi praktik
baik secara luring dan daring, mengimbaskan
ilmu kepada rekan sejawat.

Peneliti dapat mengemukakan bahwa
guru penggerak menggunakan berbagai
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pendekatan dalam mengatasi konflik, di
antaranya adalah teknik S-T-O-P untuk berlatih
mindfulness. Selain itu, digunakan strategi
spiritual dan penguatan mental sebelum masuk
kelas, serta pendekatan pembelajaran sosial-
emosional dan budaya positif.

Evaluasi product

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi dapat diketahui
bahwa proses pengembangan diri dilaksanakan
oleh guru penggerak melalui pembentukan
komunitas belajar, pelatihan, dan pendidikan
formal yang menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru. Guru
penggerak menunjukkan peningkatan
kompetensi mengajar, keberhasilan diukur dari
umpan balik siswa. Kompetensi guru
penggerak meningkat melalui kemampuan
berbagi praktik baik di komunitas belajar dan
dampaknya terlihat pada rekan sejawat dan
murid.

Keberhasilan pengembangan
kompetensi bervariasi di setiap sekolah.
Dampak berbagi praktik baik oleh guru
penggerak  terlihat pada  peningkatan
kompetensi guru lainnya, meskipun tantangan
keberlanjutan aktivitas ini masih perlu diatasi di
beberapa  sekolah.  Berikutnya  adanya
kematangan spiritual, moral, dan emosi dari
guru penggerak menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif. Hal ini mendukung
pandangan Handayani (2023), vyang
menyatakan bahwa pendidikan karakter
melibatkan penciptaan lingkungan sekolah
yang mendukung perkembangan etika dan
tanggung jawab murid melalui  model
pengajaran karakter.

Program pendidikan guru penggerak
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
berbagai aspek yang mendukung peningkatan
mutu sekolah dasar di Kabupaten Buru. Melalui
pengembangan diri, penguatan kompetensi
warga sekolah, partisipasi jejaring dan
organisasi, dan penerapan nilai-nilai etika, guru
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penggerak mampu menciptakan perubahan
positif di sekolah.

Hasil penelitian dalam dokumentasi dari
hasil asesmen nasional menunjukkan adanya
variasi yang cukup besar dalam dimensi
pengalaman pelatihan GTK dan iklim
keamanan sekolah dari tahun 2022 ke 2023.
Beberapa sekolah, seperti SD Negeri 2 Namlea,
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pengalaman pelatihan GTK, yang
mengindikasikan adanya pelatihan yang lebih
efektif dan peningkatan kompetensi guru.
Secara keseluruhan, meskipun ada perbedaan
antar sekolah, rata-rata nilai mengalami sedikit
peningkatan, yang menunjukkan adanya upaya
positif dalam meningkatkan kualitas pelatihan
GTK secara umum. Hal ini sangat terkait
dengan kompetensi guru dalam
mengembangkan diri dan orang lain, yang
menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.

Kompetensi Guru Penggerak pada Kategori
Kepemimpinan Pembelajaran dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah pada SD di
Kabupaten Buru
Evaluasi context

Sebagai guru penggerak, salah satu
kompetensi yang erat dan menjadi tanggung
jawab untuk dimiliki yaitu kompetensi
kepemimpinan pembelajaran. Hasil temuan
peneliti di tempat penelitian yaitu SD Negeri 2
Namlea, SD Negeri 7 Namlea, SD Negeri 6
Waeapo, dan SD Alhilaal Namsina, para guru
penggerak  di  masing-masing  sekolah
mengimplementasikan kompetensi dengan baik
meskipun terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya sebagaimana hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Sebagai pemimpin pembelajaran, para
guru penggerak dituntut untuk memiliki
kompetensi  dalam  memimpin  upaya
pengembangan lingkungan belajar yang
berpusat pada murid dengan memperhatikan
kebutuhan belajar. Kebutuhan belajar yang
harus dipenuhi dalam menciptakan lingkungan

belajar yang efektif yaitu dengan media
pembelajaran dan buku serta perhatian guru.
Selain itu juga terdapat 5 kebutuhan
dasar yang harus dipenuhi agar menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, diantaranya
bertahan hidup, penguasaan, kebebasan, kasih
sayang, dan kesenangan. Hal ini sejalan dengan
teori (Tomlinson, 2014), menyatakan bahwa
guru perlu memanfaatkan strategi yang sesuai
dengan kebutuhan individu murid, seperti
metode belajar visual, auditori, atau kinestetik.
Hasil temuan peneliti pada indikator
memimpin perencanaan dan pelaksanaan
proses belajar yang berpusat pada murid, setiap
sekolah memiliki fokus yang berbeda tetapi
tujuan  utamanya adalah  menciptakan
pembelajaran yang relevan dan menyenangkan.
Merancang pembelajaran yang berpusat pada
murid berfokus pada kebutuhan, minat, bakat,
dan potensi murid untuk berperan aktif
(Darling-Hammond et al., 2020).
Evaluasi input
Sebagai seorang pemimpin
pembelajaran di sekolah, guru penggerak dalam
mengimplementasikan kompetensinya sudah
melakukan tanggung jawabnya dengan baik.
Hal ini terlihat dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi peneliti dengan para
responden dimana guru penggerak menyiapkan
berbagai strategi untuk mendukung
pembelajaran yang berpusat pada murid yang
diuraikan secara jelas dalam RPP/modul ajar
sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran.
RPP/modul ajar yang dibuat beragam
yaitu dengan menggunakan sumber digital,
pembelajaran diferensiasi, menekankan budaya
positif dan pembelajaran sosial emosional yang
mendukung perkembangan murid secara
holistik. Pemanfaatan sumber daya berbasis
teknologi  dilakukan di setiap sekolah.
Selanjutnya setiap sekolah menerapkan strategi
yang berbeda dalam melakukan refleksi.
Refleksi yang dilakukan melalui berbagai
metode, seperti diskusi langsung, penggunaan
teknologi, dan lembar evaluasi.
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Evaluasi process

Guru penggerak sebagai pemimpin
pembelajaran  telah  mengimplementasikan
kompetensinya dengan baik sebagaimana
terlihat dalam proses yang berlangsung. Hal ini
sesuai dengan yang ditemukan oleh peneliti
dalam hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Guru penggerak dalam memimpin
perencanaan dan pelaksanaan proses belajar
yang berpusat pada murid menghadapi
tantangan dalam mengelola kelas yang
heterogen.  Penyelesaian =~ masalah  ini
membutuhkan kerja sama antara guru, murid,
dan orang tua untuk menciptakan solusi yang
berkelanjutan. Pendekatan berbasis kebutuhan
individu murid sangat diperlukan.

Guru penggerak melibatkan orang tua,
guru lain, dan murid dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Pelibatan
orang tua sebagai pendamping dan sumber
belajar  dilakukan  melalui  komunikasi
langsung, pertemuan, dan kegiatan bersama. Di
beberapa sekolah, keterlibatan orang tua masih
terbatas, menunjukkan perlunya strategi yang
lebih inklusif.

Evaluasi product

Dari kompetensi yang telah dilakukan
oleh guru penggerak di SD Negeri 2 Namlea,
SD Negeri 7 Namlea, SD Negeri 6 Waeapo, dan
SD Alhilaal Namsina tersebut menghasilkan
suatu capaian atau dapat disebut produk karena
mampu menguasai kompetensi guru penggerak
dalam kepemimpinan pembelajaran. Memang
patut disadari bahwa terdapat hal-hal yang
belum sepenuhnya sempurna, tetapi hal ini
mesti disyukuri dan diapresiasi.

Guru penggerak dalam memimpin
upaya pengembangan lingkungan belajar yang
berpusat pada murid telah  mampu
meningkatkan  motivasi, partisipasi, dan
kepercayaan diri murid di keempat sekolah
penelitian, menunjukkan bahwa pendekatan
berpusat pada murid efektif.
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Proses refleksi dan perbaikan kualitas
proses belajar yang dilakukan oleh guru
penggerak menunjukkan peningkatan pada
hasil belajar dan keterlibatan murid. Namun,
terdapat variasi dalam tingkat keberhasilan
antara sekolah. Perbedaan tingkat keberhasilan
antar sekolah menunjukkan bahwa pendekatan
refleksi perlu lebih konsisten dan disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing institusi,
sesuai dengan temuan oleh Subekti dan Widodo
(2020).

Secara keseluruhan, kompetensi guru
penggerak dalam kepemimpinan pembelajaran
menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang berpusat pada murid,
memimpin  proses  pembelajaran,  serta
melibatkan refleksi dan partisipasi orang tua.
Keberhasilan ini mendukung tujuan penelitian
untuk  mengevaluasi  kompetensi  guru
penggerak dalam meningkatkan mutu sekolah
dasar di Kabupaten Buru. Namun, terdapat
variasi dalam tingkat keberhasilan antar
sekolah, menunjukkan perlunya peningkatan
dukungan fasilitas, pelatihan, dan komunikasi
antara pihak sekolah, guru, murid, dan orang
tua. Penelitian ini memperkuat teori pendidikan
modern  yang menekankan  kolaborasi,
teknologi, dan pembelajaran berpusat pada
murid.

Hasil penelitian pada hasil asesmen
nasional juga menunjukkan adanya variasi yang
cukup besar dalam kualitas pembelajaran,
kepemimpinan instruksional, dan partisipasi
warga sekolah antar sekolah pada periode 2022
hingga 2023. Beberapa sekolah, seperti SD
Negeri 7 Namlea dan SD Alhilaal Namsina,
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kualitas pembelajaran dan
kepemimpinan instruksional, yang
mencerminkan adanya upaya yang efektif
dalam memperbaiki mutu pendidikan. Sejalan
dengan penelitian terdahulu Bunbaban, dkk.
(2022), menyatakan bahwa penerapan model
kepemimpinan transformasional pada SMP
YPK Kaimana memiliki pengaruh yang positif
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dan signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kompetensi guru penggerak dalam
kategori pengembangan diri dan orang lain
telah  memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap peningkatan mutu sekolah di SD
Negeri 2 Namlea, SD Negeri 7 Namlea, SD
Negeri 6 Waeapo, dan SD Alhilaal Namsina di
Kabupaten Buru. Hasil evaluasi pada aspek
context adalah guru penggerak menunjukkan
kesadaran tinggi untuk terus berkembang
meskipun menghadapi keterbatasan waktu dan
infrastruktur. Hasil evaluasi aspek input adalah
guru penggerak menciptakan lingkungan
belajar  berkelanjutan dengan  dukungan
teknologi, kolaborasi, dan komunitas. Hasil
evaluasi aspek process adalah guru penggerak
menerapkan budaya positif dan berbagi praktik
baik. Sementara hasil evaluasi pada aspek
product adalah kompetensi guru penggerak
meningkat melalui berbagi praktik baik, dengan
dampak bervariasi di setiap sekolah.

Kompetensi guru penggerak dalam
kategori kepemimpinan pembelajaran telah
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan mutu sekolah di SD
Negeri 2 Namlea, SD Negeri 7 Namlea, SD
Negeri 6 Waeapo, dan SD Alhilaal Namsina di
Kabupaten Buru. Melalui evaluasi aspek
context ditemukan bahwa guru penggerak
menerapkan  kepemimpinan  pembelajaran
dengan fokus pada kebutuhan murid,
pembelajaran yang relevan, dan refleksi untuk
perbaikan. Hasil evalusi pada aspek input
adalah guru penggerak  menerapkan
pembelajaran berpusat pada murid dengan
strategi berbasis teknologi, budaya positif, dan
pembelajaran sosial emosional. Berikutnya
hasil evaluasi aspek process adalah guru
penggerak berhasil mengelola pembelajaran
meski tantangan kelas heterogen, dengan
dukungan orang tua. Selanjutnya hasil evaluasi

aspek product adalah guru penggerak berhasil
meningkatkan motivasi dan partisipasi murid
dengan pendekatan berpusat pada murid.
Saran

Diperlukan dukungan yang lebih kuat
dari seluruh warga sekolah dan dinas
pendidikan dalam mengembangkan kompetensi
guru penggerak. Warga sekolah perlu
meningkatkan pengembangan diri dengan
mengikuti kegiatan berbagi praktik baik dalam
komunitas belajar dan membangun kebiasaan
refleksi  di  lingkungan sekolah. Dinas
pendidikan perlu memantau perkembangan
guru penggerak agar tetap konsisten dalam
mengimplementasikan ~ kompetensi  yang
dimiliki.

Pemerintah daerah dan sekolah perlu
memperkuat kebijakan serta implementasi
kompetensi kepemimpinan pembelajaran yang
selaras dengan kebutuhan nyata di lapangan,
termasuk pengembangan lingkungan belajar
berpusat pada murid. Diperlukan sosialisasi yang
lebih intensif kepada orang tua untuk
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
mendukung pembelajaran. Kolaborasi antara
sekolah dengan komunitas perlu dilakukan dalam
meningkatkan keterlibatan orang tua. Guru,
murid, dan orang tua perlu membangun
komunikasi yang lebih efektif antara untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif dan partisipatif
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